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ABSTRAK 

Sutrisno, Like Ayu. 2024. Variasi Morfometri Cangkang Gastropoda Asal Sungai 

Pattunuang Maros, Sulawesi Selatan.  

Morfometri gastropoda air tawar adalah suatu metode ilmiah yang digunakan 

untuk mengukur dan menganalisis ciri-ciri fisik dan biologis dari gastropoda yang hidup 

di air tawar. Variasi morfometri cangkang dapat mempengaruhi distribusi, interaksi 

dengan species lain dan lingkungan, keanekaragaman, serta pada kualitas air.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi gastropoda asal Sungai Pattunuang di 

Maros, Sulawesi Selatan serta variasi morfometri cangkangnya. Metode penelitian ini 

yaitu pengambilan sampel  yang dilakukan dengan teknik transek secara menyeluruh 

dengan luas 30 meter x 6 meter, selanjutnya pengukuran morfometri meliputi berat 

basah, panjang cangkang, lebar cangkang, panjang bukaan cangkang, lebar bukaan 

cangkang, panjang pusaran tubuh cangkang, jumlah rusuk tegak dan rusuk melingkar, 

jumlah pusaran pada puncak menara dan besar sudut puncak menara, dilakukan pula 

pengukuran parameter lingkungan. Analisis data yang dilakukan yakni identifikasi 

morfologi, tingkat kepadatan, analisis regresi garis linear, dan analisis faktor kondisi. 

Hasil penelitian yaitu ditemukan tiga jenis gastropoda yaitu Terebia granifera, 

Tylomelania wallacei, dan Tylomelania sp, namun jumlah Terebia granifera tidak 

memenuhi syarat untuk lanjut ke kajian morfometri. Korelasi antara berat basah dan 

panjang cangkang, serta berat basah dan besar sudut puncak menara berkorelasi 

allometrik positif,  bersifat sedang - sangat kuat yaitu berkisar antara 0,73 - 0,95 . Hasil 

analisis faktor kondisi menunjukkan bahwa kondisi lingkungan Sungai Pattunuang lebih 

mendukung pertambahan panjang cangkang T. perfecta dibandingkan dengan 

T.wallacei, namun kondisi lingkungan juga lebih mendukung pertambahan besar sudut 

puncak menara T.wallacei dibandingkan dengan T. perfecta.  

 

Kata kunci : Morfometri, Gastropoda,Sungai Pattunuang, Tylomelania wallacei,  

         Tylomelania perfecta 
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ABSTRACK 

Sutrisno, Like Ayu. 2024. Morphometric Variations of Gastropod Shells from the 

Pattunuang River Maros, South Sulawesi. 

Freshwater gastropod morphometry is a scientific method used to measure and 

analyze the physical and biological characteristics of gastropods that live in fresh water. 

Variations in shell morphometry can influence distribution, interactions with other 

species and the environment, diversity and air quality.  This research aims to identify 

gastropods from the Pattunuang River in Maros, South Sulawesi and variations in shell 

morphometry. This research method is sampling carried out using a comprehensive 

transect technique with an area of 30 meters x 6 meters, then morphometric 

measurements include wet weight, shell length, shell width, aperture length, aperture 

width, Whorl, ribs and riblets, n-whorl and spire angle, environmental parameters were 

also measured. The data analysis carried out included morphological identification, 

density analysis, linear regression analysis, and condition factors. The results of the 

research were that three types of gastropods were found, namely Terebia granifera, 

Tylomelania wallacei, and Tylomelania perfecta, but the number of Terebia granifera 

did not meet the requirements for further morphometric studies. The correlation 

between wet weight and shell length, as well as wet weight and the angle of the spire 

covering the allometric is positive, is moderate - very strong, ranging from 0.73 - 0.95. 

The results of the condition factor analysis show that the environmental conditions of 

the Pattunuang River are more supportive of increasing the shell length of T.wallacei 

compared to T.wallacei, but environmental conditions are also more supportive of 

increasing the angle of the spire of T.wallacei compared to T.perfecta. 

Key words: Morphometry, Gastropods, Pattunuang River, Tylomelania wallacei,  

        Tylomelania perfecta 
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Bab I Pendahuluan 

 

1.1 Latar Belakang 

Gastropoda dikenal juga dengan sebutan keong atau siput, yaitu hewan yang 

menggunakan perutnya untuk berjalan. Kelas gastropoda ialah kelas terbesar dan paling 

penting dari filum moluska, sebab sebagian diantaranya memiliki nilai ekonomis yang 

tinggi dan merupakan sumber protein (Bancin et al., 2020). Pelajaran gastropoda tidak 

lepas dari morfologi cangkang, karena berkaitan dengan karakter untuk keperluan 

identifikais, keragaman gastropoda, dan aspek ekologinya (Ishak et al., 2018). Umumnya 

bentuk cangkang siput mirip kerucut yang berfungsi sebagai perlindungan dari predator, 

tempat bersembunyi, dan sebagai alat untuk bergerak (Munardi, 2022). Salah satu cara 

untuk mengidentifikasi species yaitu melalui kajian morfometri.  

Morfometri gastropoda air tawar adalah suatu metode ilmiah yang digunakan untuk 

mengukur dan menganalisis ciri-ciri fisik dan biologis dari gastropoda yang berfokus pada 

ukuran dan bentuk cangkang, serta karakteristik lainnya yang terkait dengan struktur 

tubuh gastropoda, seperti panjang, lebar, dan berat badan. Tujuan dari morfometri ini 

adalah untuk membedakan spesies dan memahami hubungan antara ukuran dan bentuk 

cangkang dengan faktor lingkungan (Harahap et al., 2022). Variasi morfometri dapat 

berpengaruh pada ekologi gastropoda air tawar seperti distribusi, inetraksi dengan 

lingkungan dan species lain, keanekaragaman, serta berdampak pada kualitas air (Ishak 

et al., 2018 dan Suaramustika et al., 2018). Banyak faktor yang mempengaruhi struktur 

komunitas gastropoda seperti cara hidup, persaingan, ketersediaan makanan, jenis 

substrat, suhu air, dan salinitas (Putra dan Hetika., 2023; Arita, 2018; Sari, 2017). 

Namun, kondisi substrat merupakan faktor utama yang mempengaruhi distribusi 

gastropoda (Aryoto, 2022). Morfometri dalam studi gastropoda air tawar memiliki 

beberapa manfaat yang signifikan berdasarkan kajian Suaramustika et al., (2018) dan 

Ishak et al., (2018). Bebarapa cara mengukur morfometri pada gastropoda air tawar yaitu 

pengukuran Panjang Cangkang (PC), Lebar Cangkang (LC), Tinggi Aperture (TA), Lebar 

Aperture (LA), dan besar Sudut Puncak Menara (Ishak et al., (2018); Arita (2018); Chain, 

1977; Arbi et al., 2022). Salah satu lokasi yang dihuni oleh gastropoda air tawar yaitu 

Sungai Pattunuang. 

Sungai Pattunuang memiliki sumber air yang berasal dari dalam gua dan celah batu, 

yang merupakan sistem hidrologi karst. Sungai ini digunakan sebagai objek wisata serta 

untuk kegiatan pertanian dan irigasi (Lestari, 2022 dan Hariani, 2023). Sungai 

Pattunuang telah diketahui sebagai habitat bagi beberapa spesies gastropoda. Salah 

satu contoh adalah Tylomelania Sarasin & Sarasin (1897), yang merupakan marga 

endemik Sulawesi dan hidup di sungai-sungai di kawasan karst Maros (Marwoto dan 

Isnaningsih., 2013). Belum ada penelitian yang dilakukan mengenai kajian morfometri 

cangkang gastropoda di sungai tersebut, sehingga menjadi alasan yang kuat untuk 

mempelajari dengan mengkaji variasi morfometri cangkang gastropoda. Menurut 

Karyanto et al., (2004) beberapa kesulitan yang sering dihadapi dalam mempelajari 

cangkang gastropoda akibat modifikasi beberapa karakter cangkang sehingga berakibat 

pada kesalahan identifikasi. Sehingga penelitian ini dapat memberikan wawasan baru 
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tentang keanekaragaman hayati lokal dan memperkuat basis pengetahuan ilmiah 

tentang gastropoda di wilayah tersebut khususnya pada morfometri cangkang. Selain itu, 

penelitian ini juga dapat digunakan dalam pengambilan keputusan untuk konservasi 

Sungai Pattunuang dan ekosistem air tawar lainnya, serta untuk mengembangkan 

strategi manajemen yang berkelanjutan.  

 

1.2 Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi gastropoda asal Sungai Pattunuang di Maros, Sulawesi Selatan 

2. Menganalisis variasi morfometri cangkang gastropoda asal Sungai Pattunuang di 

Maros, Sulawesi Selatan 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pemahaman mengenai 

variasi morfometri cangkang gastropoda di Sungai Pattunuang. Hasil penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti lain dalam mengembangkan penelitian 

lebih lanjut mengenai gastropoda dan ekosistem Sungai Pattunuang. Selain itu, 

penelitian ini juga dapat memberikan informasi yang berguna dalam upaya pelestarian 

dan pengelolaan sumber daya alam di daerah tersebut. 
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Bab II Metode Penelitian 

2.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Sungai Pattunuang, Kabupaten Maros, Sulawesi 

Selatan, peta lokasi pengambilan sampel disajikan pada Gambar1. Pengambilan sampel 

gastropoda dilakukan pada bulan Januari 2024. Sementara untuk pengukuran 

morfometri dilakukan di Laboratorium Ilmu Lingkungan dan Kelautan (ILK) pada bulan 

Januari 2024. 

 
Gambar 1. Lokasi Penelitian 

2.2 Alat dan Bahan 

2.2.1 Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Alat yang digunakan dalam penelitian 

No Alat Kegunaan 

1 Alat Tulis Mencatat Data 

2 Kamera Untuk Dokumentasi 

3 Akuarium mini Wadah sampel agar tetap hidup 

4 Nampan Wadah sampel saat pengukuran 

5 Timbangan Digital Mengukur berat sampel 

6 Jangka Sorong Mengukur morfometri sampel 

7 

Hanna Instruments set (pH 

meter, Tes Fosfat, Tes Nitrit, 

Tes Iron ) 

Mengukur Parameter Lingkungan 

8 Telepon Ganggam 
Mengambil Titik Koordinat Lokasi (Apk 

Maverick) 
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2.2.2 Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Bahan yang digunakan dalam penelitian 

No Bahan Kegunaan 

1 Gastropoda Sampel Penelitian 

2 Tissue Membersihkan wadah dan sampel 

3 Air Sungai Pattunuang 
Membantu sampel agar tetap hidup di 

akuarium 

 

 

2.3 Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian meliputi: 

2.3.1 Tinjauan lokasi dan pengambilan sampel gastropoda  

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik transek secara menyeluruh 

sepanjang 30 meter dengan lebar 6 meter. Semua jenis gastropoda hidup yang 

ditemukan diambil sebagai sampel. Sampel kemudian dimasukkan ke dalam akuarium 

berukuran 20 cm x 10 cm dan diberi air sungai untuk memastikan sampel tetap hidup. 

2.3.2 Pengukuran parameter perairan 

Pengukuran parameter lingkungan dilakukan di lapangan (in situ) dengan 

menggunakan alat ukur dan metode visual (untuk arus dan substrat). Pengukuran 

dilakukan secara random dengan pengulangan sebanyak 3 kali untuk menggambarkan 

kondisi perairan sepanjang transek penelitian. 

2.3.3 Identifikasi sampel  

Identifikasi sampel penelitian dilakukan dengan melihat morfologi seperti bentuk dan 

warna yang langsung di lakukan dalam kondisi sampel yang segar. Identifikasi dilakukan 

dengan mencocokkan ciri morfologi sampel dengan penelitian Marwoto dan Isnaningsih 

(2013) dan situs web World Register of Marine Species (WoRMS).  

2.3.4 Pengukuran morfometri cangkang gastropoda 

Data morfometri cangkang gastropoda dikumpulkan dengan melakukan 

pengukuran dalam kondisi sampel hidup. Pengukuran morfometri dilakukan dengan 

mengkombinasikan metode  Sherely (1996) dalam Hamli et al., 2020 dan Arbi (2014), 

disajikan pada Tabel 3. Pengukuran dilakukan secara teliti dan akurat untuk 

mendapatkan data yang valid dengan pengulangan sebanyak tiga kali. 

Tabel 3. Parameter Morfometri Cangkang 

 

Panjang cangkang                      

(shell length, SL) 

Diukur dari bagian bawah cangkang 

hingga puncak (apex) tertinggi  

Lebar cangkang                         

(shell width, SW) 

Diukur pada bagian terlebar cangkang, 

dekat bukaan cangkang  

Panjang bukaan cangkang        

(aperture length, AL) 

Diukur dari bagian bawah bukaan 

cangkang hingga bagian atas  
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2.3.5 Pengolahan data  

Validitas data dijamin dengan melakukan pengukuran ulang terhadap sampel 

gastropoda. Selain itu, data yang diperoleh juga akan diverifikasi dengan data yang telah 

dipublikasikan sebelumnya (khusus pada kajian morfologi).  

 

2.4 Analisis data 

Data morfometri cangkang gastropoda akan dianalisis menggunakan analisis 

deskriptif. Analisis ini akan memberikan gambaran mengenai variasi morfometri 

cangkang gastropoda di Sungai Pattunuang. 

 

a. Kelimpahan Gastropoda 

Analisis data kelimpahan gastropoda akan dihitung menggunakan rumus 

kepadatan oleh Krebs (1998), sebagai berikut. 

𝒅 =
𝒙

𝒛
  

   

Keterangan:  

d = Kelimpahan jenis (ind/m2) 

x = Jumlah individu/spesies 

z = Luas area pengambilan sampel (m2) 

Lebar bukaan cangkang  

(aperture width, AW) 

Diukur pada lebar terbesar bukaan 

cangkang  

Berat basah                            

(wet weight, W) 

Berat keseluruhan gastropoda termasuk 

cangkang, isi tubuh, dan kandungan air 

didalamnya  

Sudut Puncak Menara  

(spire angle, SA) 

Menghitung berapa derajat sudut puncak 

menara  

Pengukuran Panjang Pusaran tubuh 

(Body Whorl, BWL) 

Panjang satu pusaran yakni panjang 

operculum sampai lekukan spire 

Pengukuran rusuk melingkar (Riblets, 

RIT) 

Jumlah rusuk melingkar pada Body 

Whorl 

Pengukuran rusuk tegak (Ribs, RIB) Jumlah rusuk tegak pada Body Whorl 

Pengukuran lekukan cangkang (Whorl, 

WH) 

Jumlah Whorl pada puncak menara 

hingga apeks 

Sudut Puncak Menara (Spire Angle, SA) 

Besar sudut (satuan derajat) yang 

terbentuk dari diameter maksimum 

cangkang 
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b. Analisis Regresi Sederhana 

1. Hubungan Berat Basah dan Panjang Cangkang 

2. Hubungan Berat Basah dan Besar Sudut Puncak Menara 

Adapun rumus dari persamaan garis regresi, sebagai berikut (Sari, 2010): 

 

 

Keterangan: 

y = Variabel dependen 

x = Variabel independent 

α = Nilai intersep (antara garis linear dengan sumbu y) / nilai konstanta 

b = Nilai penduga pola pertumbuhan 

 

Rumus persamaan tersebut digunakan untuk melihat korelasi dua faktor dari 

karakteristik yang dikorelasikan, nilai yang didapatkan dari persamaan ini ada dua faktor 

yaitu nilai koefisien determinasi (R2) dan nilai koefisien korelasi (r) yang menunjukkan 

apakah ada kedua faktor morfometrik memiliki hubungan dan seberapa erat korelasi 

kedua faktor morfometrik tersebut. Nilai koefisien determinasi (R2) mengindikasikan 

seberapa persen hubungan antara kedua atau lebih faktor parameter morfometrik yang 

dihubungkan. Sedangkan derajat hubungan antara variabel yang satu dengan yang lain 

dilihat pada nilai koefisien korelasi (r). Nilai koefisien korelasi (r) ini menunjukkan 

seberapa kuat hubungan kedua faktor yang dikorelasikan, dengan kriteria sebagai 

berikut (Nagir, 2013): 

- Korelasi kuat jika 0.80 ≤ r ≥ 1.00 

- Korelasi sedang jika 0.50 ≤ r ≥ 0.79 dan 

- Korelasi lemah jika r ≤ 0.49 

Nilai a dalam persamaan analisis regresi merupakan titik intersep atau titik 

pertemuan antara garis linear terhadap sumbu y, sedangkan nilai b menunjukkan 

penduga pola hubungan kedua karakter morfometrik. 

Menurut Sari (2010), kriteria korelasi allometrik antara berat dengan panjang 

cangkang, dengan asumsi jika: 

b = 3, hubungan panjang dengan berat adalah isometrik (pertambahan panjang dan 

pertambahan berat sama), 

b > 3, hubungan panjang dengan berat adalah allometrik positif (pertambahan berat lebih 

cepat dibandingkan pertumbuhan panjang, 

b < 3. hubungan panjang dan berat adalah allometrik negatif (pertumbuhan panjang lebih 

cepat dibandingkan pertambahan berat). 

 

Faktor Kondisi 

Faktor kondisi dihitung dengan kondisi relatif dengan rumus dari Effendi (2000), yakni: 

Kn = (W/ aLb)  

Keterangan:   

Kn =Faktor kondisi relatif 

W =Berat total gastropoda hasil pengamatan (gr) 

a Lb =Hasil regresi yang diperoleh 

y = α ± bx 


